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ABSTRAK 

 

Hubungan Antara Kualitas Persahabatan Dan Kematangan 

Emosi Dengan Kebahagiaan Remaja. 

Oleh: Larasati 

Kebahagiaan merupakan pengalaman subjektif yang 

melibatkan kepuasan terhadap kehidupan, hubungan, dan situasi 

sekitar, pemahaman tentang kebahagiaan seringkali bersifat relatif 

dan dapat bervariasi antar individu. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan antara kualitas persahabatan 

dan kematangan emosi dengan kebahagiaan remaja.  

Populasi penelitian ini sebanyak 726 remaja MAN 1 

Lampung tengah, sampel yang diambil yaitu sebanyak 154 remaja 

yang dipilih menggunakan teknik Accidental Sampling. Metode 

penelitian ini ialah analisis regresi berganda dibantu dengan software 

JASP versi 14.0 for windows. penelitian ini menggunakan alat ukur 

skala kebahagiaan berjumlah 30 item, skala kualitas persahabatan 

sebanyak 65 item, dan skala kematangan emosi sebanyak 32 item.  

Hasil penelitian pertama menunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara kualitas persahabatan dan kematangan emosi 

dengan kebahagiaan memberikan sumbangan efektifitas 21,9%. 

Kedua mendapatkan nilai R sebesar 0.450 menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara kualitas persahabatan dan kebahagiaan 

dan sumbangan efektifitas 17.1%. Ketiga diperoleh nilai R 0,333 

menunjukkan hubungan signifikan antara kematangan emosi dengan 

kebahagiaan dan memberikan sumbangan efektif 5%. Kesimpulan 

penelitian menyatakan bahwa baik kualitas persahabatan maupun 

kematangan emosi memiliki peran yang penting dengan kebahagiaan 

remaja. 

Kata kunci : Kebahagiaan, Kualitas Persahabatan, Kematangan 

Emosi. 
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MOTTO 

 

                                                                                                                     

         

"Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di 

akhirat, dan lindungilah kami dari azab neraka." 

(Qs. Al- Baqarah : 201) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan fase transisi di mana individu 

berada dalam peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, 

dengan rentang usia antara 12 hingga 20 tahun (Shaffer, D & Kipp, 

2010). Pada periode ini remaja sering menghadapi ketidakpastian 

karena berada di posisi antara anak-anak dan dewasa mereka juga 

mengalami perkembangan dalam berbagai aspek, seperti fisik, 

kognitif, sosial, dan emosional (Santrock et al., 2007).  

Remaja sering dianggap sebagai periode kritis yang berperan 

penting dalam membentuk identitas individu (Lana & Indrawati, 

2021). Selama fase identitas ini remaja menghadapi berbagai gejolak, 

seperti perubahan fisik akibat pubertas yang mempengaruhi suasana 

hati mereka, pengurangan harga diri, serta konflik internal. Selain 

itu, mereka cenderung memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, yang 

dapat menyebabkan perilaku berisiko (Shaffer, D & Kipp, 2010). 

Sejumlah tantangan seperti gejolak emosi, ketidakpastian, dan 

perjuangan untuk menemukan identitas diri, situasi ini bisa 

menyebabkan remaja merasakan ketidakpuasan (Fangidae & Antika, 

2023).  

Hurlock (2003) Menyatakan bahwa dalam fase remaja akan 

menghadapi sejumlah tantangan yang melibatkan gejolak emosional, 

kekhawatiran, dan upaya mencari identitas diri. Remaja yang sering 

merasakan emosi negatif dan memiliki tingkat kepuasan hidup yang 

rendah memiliki kecenderungan tingkat ketidakbahagiaan yang lebih 

tinggi (Priyanto and Pius Heru, 2014). Sedangkan individu yang 

merasakan kebahagiaan adalah mereka yang dapat menerima semua 

aspek kehidupan mereka dengan sikap emosional yang positif, 

individu yang dapat beradaptasi dengan lingkungan sekitar (Jannah, 

R., Putra, M. S., Nurudin, A. S., & Situmorang, 2019).  

Menurut Argyle (2001) Kebahagiaan adalah aspek pokok 

yang dirasakan oleh manusia, melibatkan berbagai elemen seperti 

mood positif, kepuasan dalam kehidupan, serta pola pikir yang 

optimis dan harga diri yang tinggi konsep kebahagiaan sendiri dapat 

diuraikan menjadi setidaknya tiga faktor, yakni kepuasan hidup, 
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perasaan positif, dan minimnya perasaan negatif. Argyle (2001) juga 

menyatakan bahwa kebahagiaan memiliki signifikansi yang identik 

dengan istilah kesejahteraan subjektif.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Lestari & Palasari 

(2021), kebahagiaan adalah perasaan positif yang dirasakan oleh 

individu untuk menjalani kehidupan manusia cenderung lebih 

banyak merasakan emosi positif dari pada emosi negatif seperti 

kepercayaan diri, harapan, dan kepercayaan, sangat membantu dalam 

perkembangan individu. Pernyataan tersebut didukung dengan 

pandangan Seligman (2005) yang menyatakan bahwa ketika 

seseorang berada dalam keadaan hati yang positif, individu lain 

cenderung lebih menyukainya, terbuka untuk berteman, dan 

cenderung merasakan cinta.  

Teori yang dikemukakan oleh Martin E. Seligman 

menyatakan bahwa ada tiga jenis kebahagiaan yang berbeda. 

Pertama, kehidupan yang menyenangkan (pleasures), yang berkaitan 

dengan kepuasan dalam menikmati kenikmatan sensorik dan 

pengalaman positif secara subjektif. Kedua, hidup yang baik 

(engagement), yang melibatkan keterlibatan dan imersi dalam 

kegiatan yang menyenangkan, memberikan rasa kepuasan dan 

meningkatkan kualitas hidup secara subjektif. Ketiga, hidup yang 

bermakna (meaning), yang lebih berfokus pada makna dan tujuan 

yang lebih besar dalam hidup, melibatkan pelayanan dan kontribusi 

yang lebih luas daripada sekadar kesenangan pribadi (Seligman, 

2005).  

Menurut Carr (2004) kebahagiaan dapat didefinisikan 

sebagai kondisi psikologis yang positif, ditandai dengan kemampuan 

untuk mengikhlaskan kejadian masa lalu. Sementara itu, menurut 

Seligman (2005) Kebahagiaan merupakan sifat unggul atau 

kekurangan tertinggi yang dimiliki oleh seseorang, yang dapat 

diperluas dan diterapkan untuk melayani tujuan yang lebih besar dari 

diri sendiri, diakui sebagai nilai yang lebih berharga. 

Sejak tahun 2014, Badan Pusat Statistik (BPS) Telah 

dilakukan penelitian untuk menilai tingkat kebahagiaan masyarakat 

Indonesia secara sistematis. Survei Pengukuran Tingkat Kebahagiaan 

(SPTK) ini dilaksanakan setiap tiga tahun. Indeks Kebahagiaan yang 
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digunakan dalam penelitian ini mencakup berbagai dimensi seperti 

kepuasan hidup personal, kepuasan hidup sosial, dimensi perasaan 

(affect), dan dimensi makna hidup (Eudaimonia). BPS (Badan Pusat 

Statistik) melaksanakan pengukuran Indeks Kebahagiaan dengan 

mempertimbangkan data dari berbagai provinsi di Indonesia. (BPS, 

2021). 

Pada tahun 2021 Badan Pusat Statistik (BPS) merilis indeks 

kebahagiaan Indonesia adalah 70%. Jika dilihat dari dimensi 

penyusunnya, Indeks dimensi kepuasan hidup sebesar 75% Indeks 

dimensi perasaan sebesar 65% dan Indeks dimensi makna hidup 

sebesar 73%, Menurut data BPS tahun 2021, Provinsi Banten 

menduduki peringkat terendah dalam Indeks Kebahagiaan di 

Indonesia dengan persentase sebesar 68%. Provinsi ini juga menjadi 

provinsi yang paling rendah tingkat kebahagiannya di Pulau Jawa. 

(BPS, 2021). 

 Hasil analisis Badan Pusat Statistik (BPS) memiliki 

kesesuaian dengan definisi kebahagiaan menurut (Seligman, 2005) 

Untuk menilai tingkat kebahagiaan seseorang, dapat dilihat melalui 

tingkat kepuasan hidup yang mereka alami. Kebahagiaan dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk kepuasan hidup secara 

keseluruhan, kondisi di luar kendali pribadi (circumstances beyond 

our control), dan tindakan sukarela (voluntary action), seligman 

(Jusmiati, 2018).  

Merasa bahagia bukan berarti seseorang tidak pernah 

menghadapi masalah, melainkan sejauh mana seseorang dapat 

mengatasi masalahnya dengan baik dan pulih dari pengalaman yang 

sulit (Alvionita et al., 2022). Kondisi seseorang yang membuat orang 

tersebut mengalami tidak bahagia akan mengalami kesedihan dalam 

hidupnya yang akan mempengaruhi orang sekitar dengan negatif 

selain itu akan menjadi kurangnya konsentrasi dan fokus dan 

kenangan akan kesendirian (Sativa A & Helmi A, 2013). 

Berdasarkan data yang didapatkan dari penelitian (Sriaissah 

& Maryam (2022) mengenai kebahagiaan remaja menunjukan hasil 

dari 207 subjek penelitian, 54 memiliki tingkat kebahagiaan rendah 

dengan presentase 26%, 102 siswa memiliki tingkat kebahagiaan 

sedang dengan presentase 49% dan 51 siswa memiliki tingat 
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kebahagiaan tinggi dengan presentase 25%. Dengan hasil dari 

penelitian ini menunjukan kebahagiaan sedang yang dirasakan remaja. 

Terdapat penelitian Melisa (2020) yang menunjukan fenomena keba-

hagiaan sebanyak 200 subjek dengan kebahagian rendah 48% atau 96 

subjek, sedang 72 atau 36% dan tinggi 32 subjek atau 16%. Berdasar-

kan data tersebut menunjukan 48% subjek yang memiliki tingkat ke-

bahagiaan yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa ada kebutuhan 

untuk lebih memahami faktor-faktor yang dapat mempengaruhi ting-

kat kebahagiaan remaja, terutama di kalangan mereka yang merasa-

kan tingkat kebahagiaan rendah dan pentingnya pembahasan terbuka 

dan pemahaman mendalam terkait masalah kebahagiaan remaja 

dengan bantuan orang tua dan hubungan sosial pendekatan yang lebih 

efektif dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan 

positif dan kesejahteraan mental remaja.  

Kebahagiaan menurut Seligman (2005) bahwa hubungan so-

sial salah satu penentu kebahagian bagi individu selain itu memiliki 

tujuan hidup yang lebih besar, serta pengalaman memiliki arti atau 

dampak positif dalam kehidupan, penerima diri sendiri dengan baik 

dan memiliki rasa syukur terhadap hal-hal positif dalam hidup. 

Kebahagiaan memiliki peran penting dalam kehidupan seseorang 

karena dapat memberikan berbagai dampak positif (Seligman, 2005).  

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa individu yang 

relatif bahagia memiliki ambang rasa sakit yang lebih rendah, 

kemampuan untuk menahan dampak negatif yang terus menerus 

secara emosional (Yechiam et al., 2016). Kebahagiaan seorang 

remaja dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal meliputi emosi, kesuksesan, rasa syukur, kemampuan untuk 

memaafkan, dan kepercayaan, faktor eksternal kebahagiaan meliputi 

kehidupan sosial, kesehatan, usia, status pernikahan, agama, jenis 

kelamin, dan tingkat pendidikan (Seligman, 2005). 

Al-quran telah menjelaskan mengenai konsep kebahagiaan, 

seperti penggalan Q.S Ar-Ra'd:28 berikut ini : 

 

                  
           
                                  

                      
            

                   
Artinya : ―(Yaitu) orang-orang yang beriman dan hati 
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mereka menjadi tentram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya 

dengan mengingat Allahlah hati menjadi tentram.‖ 

Tafsir ayat di atas menurut Shihab (2002) Dalam ayat ini, 

Allah menjelaskan orang-orang yang mendapat tuntunan-Nya, yaitu 

orang-orang beriman dan hatinya menjadi tenteram karena selalu 

mengingat Allah dengan mengingat Allah, hati menjadi tenteram dan 

jiwa menjadi tenang, tidak merasa gelisah, takut, ataupun khawatir, 

Mereka melakukan hal-hal yang baik, dan merasa bahagia dengan 

kebajikan yang dilakukannya. 

Dari ayat tersebut, kita dapat menyimpulkan bahwa Allah 

menjelaskan bahwa orang-orang yang mendapatkan petunjuk-Nya, 

yaitu mereka yang beriman dan senantiasa mengingat Allah, akan 

mengalami ketenangan hati dan kedamaian jiwa. Mereka tidak 

merasa gelisah, takut, atau khawatir, karena keimanan dan 

pengingatannya terhadap Allah menciptakan rasa ketenangan dalam 

hati mereka. Akibatnya, mereka terdorong untuk melakukan 

perbuatan baik dan merasakan kebahagiaan dengan kebajikan yang 

mereka amalkan. Jadi, ketenangan dan kebahagiaan datang sebagai 

hasil dari keyakinan, pengingatan terhadap Allah, dan amal 

perbuatan yang baik. 

Konteks penelitian ini, fokusnya adalah pada faktor kualitas 

persahabatan dan kematangan emosi. Individu yang merasa bahagia 

akan cenderung menghabiskan waktu bersosialisasi, individu yang 

bahagia juga lebih aktif terlibat dalam kegiatan yang melibatkan 

interaksi dengan lingkungan sekitar mereka dibandingkan dengan 

individu yang kurang bahagia (Seligman, 2005). Pernyataan tersebut 

didukung dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Lestari & 

Palasari (2021) memberikan sumbangsih terhadap kebahagiaan 

sebanyak 7,5% pada kebahagiaan seseorang. Setiap manusia 

merasakan bahagia kecuali 10% yang tidak memiliki hubungan 

sosial yang baik (Seligman, 2005). 

Hubungan sosial dalam kehidupan sangat penting dan 

kebahagiaan sering kali bergantung pada hubungan persahabatan 

yang baik, sering merasa tidak nyaman jika tidak memiliki teman 

dan ketika mereka merasa tidak memiliki teman, mereka cenderung 

merasa kurang mendapat dukungan baik dalam kegembiraan maupun 
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kesedihan (Sandjojo, 2017). Kualitas persahabatan secara universal 

digunakan untuk menggambarkan watak persahabatan serta kualitas 

interaksi antara manusia individu dengan kualitas persahabatan yang 

luas biasanya akan lebih kompeten, mempunyai penyesuaian diri 

yang baik, mempunyai harga diri yang besar serta tingkat 

kebahagiaan yang besar pula Keefe & berndt (Sandjojo, 2017).  

Pertemanan merupakan individu yang sering kali 

menghabiskan momen berkumpul, ikut dan turut serta di berbagai 

aktivitas sosial dan memiliki kekompakan Bowker (Sandjojo, 2017). 

Kualitas persahabatan merupakan pikiran individu mengenai aspek 

positif dan aspek negatif dengan individu lainnya, aspek positif yaitu 

kedekatan, kepedulian, keyakinan, dan aspek negatifnya yaitu 

pertikaian, perselisihan, kualitas persahabatan mengarah pada 

kualitas persahabatan yang dapat memberikan makna psikososial 

seperti pikiran positif, pertolongan, arahan, tolong menolong dan 

teman bercerita weiss & smith (Abdillah et al., 2020).  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

oleh Nursyahrurahmah (2018) mengenai hubungan antara kualitas 

persahabatan dan empati dengan kebahagiaan pada mahasiswa Bima 

menghasilkan sumbangsih bersama-sama terhadap kebahagiaan dan 

empati, kualitas persahabatan dan kebahagiaan menunjukkan taraf 

yang signifikan terhadap empati. 

Kehidupan setiap ikatan persahabatan sangat berarti untuk 

kehidupan anak muda. Sebagian besar kebahagiaan anak muda 

bersumber pada ikatan bersahabat yang baik, anak muda akan merasa 

tidak aman jika tidak memiliki sahabat dan merasa tidak ada tempat 

untuk berbagi keluhan dan kegembiraan. Sandjojo (2017) 

menyatakan bahwa ikatan persahabatan sangat bermakna bagi 

remaja, kebahagiaan pada remaja didasarkan pada hubungan yang 

baik, anak muda merasa persahabatan sangat mendukung dalam 

perkembangan sosial. 

Selain kualitas persahabatan kematangan emosi juga 

berperan penting dalam kebahagiaan. Kematangan emosi merupakan 

kemampuan remaja untuk mengelola dorongan emosi dan 

memahami emosi diri sehingga dapat diarahkan ke tindakan-tindakan 

yang positif (Chaplin, 2002). Menurut Febbiyani & Adelya (2017) 
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Agar mencapai kematangan emosional remaja perlu memahami 

situasi-situasi yang mungkin memicu respon emosional dari mereka. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dutta et al., (2015) 

menyatakan bahwa individu yang memiliki kematangan emosi akan 

merasa puas dengan apa yang mereka miliki dan mampu menerima 

hal-hal dengan sikap yang positif selain itu, individu yang matang 

emosinya juga dapat menerima kenyataan dan tidak terlalu 

mempermasalahkan hal-hal kecil. Terdapat hubungan yang positif 

antara kematangan emosi dan kebahagiaan pada remaja, dimana se-

makin tinggi kematangan emosi, maka semakin tinggi tingkat keba-

hagiaan yang dirasakan, sedangkan semakin rendah kematangan 

emosi, maka semakin rendah pula tingkat kebahagiaan yang dirasa-

kan (Ulfah, 2016). 

 Menurut Hurlock (2003), kematangan emosi merupakan 

aspek dari penerimaan sosial di mana seseorang mampu 

mengendalikan ekspresi emosinya. Individu yang memiliki 

kematangan emosi tidak akan meledakkan emosinya secara terbuka 

di depan orang lain. Sebaliknya, mereka akan menunggu saat dan 

tempat yang tepat untuk menyampaikan emosi mereka dengan cara 

yang lebih dapat diterimasecara sosial. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Tarigan (2018) tentang hubungan 

antara kematangan emosi dan kebahagiaan, ditemukan adanya 

hubungan positif yang signifikan antara tingkat kematangan emosi 

dengan kebahagiaan pada dewasa muda. 

Setelah dilakukan observasi dan wawancara pada hari jumat 

10 februari 2023 kepada 5 responden remaja siswa dan siswi yang 

berusia 15 tahun sampai 18 tahun. Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 

Lampung Tengah. Pertama pada subjek remaja yang berinisial A, 

dalam jawabannya, ia mengungkapkan bahwa ia merasa bahagia saat 

berada di lingkungan sosial yang positif. Ia juga menyatakan bahwa 

dirinya sangat optimis mengenai masa depannya. Menurutnya, 

hubungan yang baik dengan teman-temannya di sekolah sangat 

memotivasi dirinya untuk mencapai cita-cita. Selain itu, ia 

menjelaskan bahwa salah satu hal yang dapat membuatnya tidak 

bahagia adalah ketika sulit untuk beradaptasi dengan orang baru. 

Kemudian wawancara yang dilakukan kepada subjek berinisial B, ia 
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mengatakan bahwa Pentingnya pertemanan sangat besar dalam 

hidup. Ia juga mengungkapkan merasa bahagia ketika bisa bersama 

teman-teman, berbicara, tertawa bersama, dan mendukung satu sama 

lain. Itu memberikan energi positif.  

Selanjutnya, dalam wawancara dengan subjek berinisial Z, ia 

mendefinisikan kebahagiaan sebagai perasaan puas dan damai 

dengan diri sendiri, ia juga mengungkapkan bahwa kadang-kadang ia 

merasa enggan berinteraksi dengan teman-teman yang memiliki 

minat yang berbeda. Dia menjelaskan bahwa baginya, kebahagiaan 

sangat penting saat berada di lingkungan teman sekelompok yang 

memiliki pemikiran sejalan untuk saling bertukar pendapat. 

Wawancara dengan subjek berinisial D, ia mengungkapkan 

merasa sangat bahagia ketika berhasil mencapai tujuan yang 

ditetapkan untuk diri sendiri, ia mengatakan keprihatinannya tentang 

pertemanan yang melibatkan pergaulan yang buruk dan berpotensi 

memberikan dampak negatif. Ia menjelaskan bahwa dukungan dari 

teman dan keluarga memiliki peran yang sangat penting dalam 

mengarungi kehidupan. Kemudian, wawancara dengan subjek 

berinisial Q, ia menyatakan bahwa dalam proses membangun 

pertemanan, ada tahapan seleksi yang dijalani. Selain itu, ia 

mengharapkan adanya dukungan dari teman-teman dan orangtua 

dalam perjalanan pertemanannya, ia mencoba mengatasi 

ketidakbahagiaan dengan berbicara kepada orang tua dan teman-

teman terdekat. Mereka membantu saya merasa lebih baik. 

Dapat disimpulkan bahwa hal-hal yang membuat remaja 

tidak bahagia memiliki kesesuaian dengan faktor kebahagiaan 

Saligman (2005) yang menyatakan bahwa kebahagiaan ialah 

kesesuaian dengan indikator kebahagiaan, indikator dikatakan 

bahagia menurut Seligman (2005) menjalani hubungan positif 

dengan orang lain, memiliki keterlibatan penuh, hidup yang 

bermakna, optimis yang realistis. 

Alasan dan sumber utama remaja merasa bahagia hasil 

wawancara yang dilakukan adalah, keberhasilan yang dapat dicapai, 

memiliki lingkungan yang positif, saling mendukung dan rasa opti-

mis yang tinggi. sedangkan alasan tidak bahagia adalah merasa 

murung, tidak dapat menerima kekurangan dalam hidupnya, mudah 
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menyerah saat terjadi kegagalan, sulit menahan emosi, tidak mampu 

berkonsentrasi dengan baik, adanya pertengkaran, sulitnya 

beradaptasi, dan kurangnya rasa peduli dengan teman yang kesulitan, 

individu akan merasa Bahagia apabila memiliki hubungan social 

yang baik dan kemampuan mengontrol emosi dengan tepat. 

Berdasarkan fenomena diatas peneliti menduga kurangnyaa 

kebahagia yang di rasakan remaja. Jika fenomena tersebut diabaikan 

dikhawatirkan akan berdampak pada rendahnya kebahgaiaan dan 

psikologis remaja yang mempengaruhi kehidupan di masa 

mendatang. Sehingga dirasa perlu untuk meneliti permasalahan 

mengenai kebahagian pada remaja, dengan mengacu pada penelitian 

terdahulu bahwa terdapat hubungan antara kualitas persahabatan dan 

kematangan emosi dengan kebahagiaan remaja. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas permasalahan yang dapat 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah ada hubungan kualitas persahabatan dan kematangan 

emosi dengan kebahagiaan remaja ? 

2. Apakah ada hubungan kualitas persahabatan dengan 

kebahagiaan remaja ?  

3. Apakah ada hubungan kematangan emosi dengan kebahagiaan 

remaja ?  

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini perlu ditetapkan agar pelaksanaan 

penelitian yang dilakukan dapat dilancarkan sesuai dengan tujuan 

yang direncanakan sebelumnya. Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui hubungan kualitas persahabatan dan 

kematangan emosi dengan kebahagiaan remaja.  

2. Untuk mengetahui hubungan kualitas persahabatan dengan 

kebahagiaan remaja.  

3. Untuk mengetahui hubungan kematangan emosi dengan 

kebahagiaan remaja.  
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D. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap dalam penelitian ini dapat memberikan 

manfaat secara teoritis dan praktis, melalui penelitian ini. 

1. Manfaat teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan ilmu pengetahuan, khususnya pada bidang psikologi 

positive mengenai hubungan antara kualitas persahabatan dan 

kematangan emosi dengan kebahagiaan remaja. 

 2. Manfaat praktis  

a. Bagi Subjek  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

remaja untuk memiliki hubungan kualitas persahabatan dan 

kematangan emosi yang baik untuk meningkatkan kebahagiaan.  

b. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan 

bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti kebahagiaan remaja 

dengan menggunakan faktor selain dari kualitas persahabatan 

dan kematangan emosi.  

E. Penelitian Terdahulu 

1. Pada penelitian Made Cherista Dinda Lana dan Komang Rahayu 

Indrawati (2021) yang judul ―Peranan Kualitas Persahabatan dan 

Kecerdasan Emosional Pada Kebahagiaan Remaja‖. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya perbedaan taraf kualitas 

persahabatan antara Remaja pada tahap awal (usia 12-15 tahun) 

dan tahap akhir (usia 18-20 tahun) menunjukkan tingkat kualitas 

persahabatan yang lebih tinggi pada kelompok remaja akhir. 

Metode analisis yang diterapkan adalah analisis regresi berganda, 

yang telah memenuhi persyaratan uji normalitas, uji linearitas, dan 

uji multikolinearitas. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel 

kualitas persahabatan dan kecerdasan emosional secara bersama-

sama (50,9%) memiliki dampak signifikan terhadap tingkat 

kebahagiaan remaja. Kualitas persahabatan memainkan peran 

sebagai prediktor kebahagiaan dengan pengaruh sebesar 0,025, 
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sementara kecerdasan emosional berperan sebagai prediktor 

mandiri dengan pengaruh sebesar 0,05. Penelitian ini 

dilaksanakan dengan menggunakan Statistical Product and 

Service Solution (SPSS) IBM 2.3 sebagai alat uji statistik. 

2. Dalam penelitian Lestari & Palasari (2021) yang berjudul 

―Hubungan Antara Kualitas Persahabatan Dengan Kebahagiaan 

Pada Santri Pondok Pesantren Iik Riau‖. Dalam penelitian ini, 

subjek yang menjadi populasi adalah santri pondok pesantren Iik 

Riau. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah kuota 

sampling. Instrumen penelitian disebarkan kepada 151 sampel. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh bersama-

sama dari kualitas persahabatan dan kebahagiaan. Sumbangan 

efektif kualitas persahabatan terhadap kebahagiaan yaitu sebesar 

7,5%. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas persahabatan berperan 

penting dalam meningkatkan kebahagiaan pada santri. Pengujian 

ini dilakukan menggunakan perangkat lunak Statistic Product And 

Service Solution (SPSS) IBM 2.4. Selain itu, hasil pengukuran 

kualitas persahabatan dikorelasikan dengan data kebahagiaan. 

3. Dalam penelitian Hapsari & Sholichah (2021) dengan judul 

―Pengaruh Kualitas Persahabatan Dan Harga Diri Terhadap 

Kebahagiaan Pada Mahasiswa‖. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara kualitas 

persahabatan dan harga diri dengan kebahagiaan pada mahasiswa. 

Penelitian dilakukan pada 198 subjek. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah non probability sampling. Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan teknik statistik software 

SPSS 26.0 (Statistical Packages for the Social Sciences) 

digunakan untuk menganalisis data. 

4. Dalam penelitian Mahfiroh (2020) ―Hubungan Kematangan 

Emosional Dengan Kebahagiaan Pernikahan Di Kecamatan 

Sunggal Desa Muliorejo Dusun Xi‖. Sebanyak 45 orang dan 

pengambilan sampel di lakukan dengan teknik Purposive 

Sampling. Metode pengumpulan data adalah skala yang 

terdiri dari skala kematangan emosional dan skala 

kebahagiaan. Metode Analisis data adalah uji korelasional 
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menggunakan Pearsen Product Moment dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS Versi 18.0 For Windows. Dari hasil 

analisis,di katahui bahwa hipotesis penelitian di terima yang 

artinya semakin tinggi kematangan emosi akan semakin 

tinggi kebahagiaan yang dirasakan.  

5. Penelitian yang dilakukan oleh Dimas Binarivo Tarigan (2018), 

―Hubungan Kematangan Emosi Dengan Kebahagiaan Pada 

Pria/Wanita Yang Belum Menikah Pada Usia 30 Tahun‖. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan 

antara tingkat kematangan emosi dan kebahagiaan pada individu 

dewasa muda yang belum menikah, dengan usia di atas 30 tahun, 

dan memiliki tingkat korelasi sebesar 0,574. Hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi (P) sebesar 0,000 (p>0,05), 

mengindikasikan bahwa korelasi antara kematangan emosi dan 

kebahagiaan pada kelompok populasi tersebut memiliki 

signifikansi secara statistik. Jumlah subjek yang terlibat dalam 

penelitian ini mencapai 30 orang dan alat ukur statistik yang 

digunakan adalah Statistical Product And Service Solution (SPSS) 

IBM 2.3. 

Peneliti dapat menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

antara peneliti di atas yaitu peneliti menggunakan tiga variabel 

utama yang di mana variabel bebas satunya ialah kualitas 

persahabatan dan variabel bebas dua ialah kematangan emosi 

sedangkan untuk variabel terikatnya ialah kebahagiaan remaja, 

metode yang akan digunakan dalam penelitian ini ialah metode 

kuantitatif, subyek yang akan diambil oleh peneliti ialah remaja 

siswa dan siswi Madrasah Aliyah Negeri (MAN) X Lampung 

Tengah yang di mana pada remaja siswa dan siswi yang terdiri 

dari laki-laki dan juga perempuan. Kajian terdahulu dalam 

penelitian yang dipaparkan di atas membuat penelitian ini 

berjudul ―Hubungan Antara Kualitas Persahabatan Dan 

Kematangan Emosi Dengan Kebahagiaan Remaja‖. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kebahagiaan 

1. Pengertian Kebahagiaan  

Menurut Seligman (2005) berdasarkan psikologi positif, 

kebahagiaan merupakan kondisi individu saat mengingat memori 

dari suatu kejadian yang menyenangkan dalam lingkungan yang 

dialami, kebahagiaan merupakan istilah untuk melukiskan ungkapan 

perasaan positif dalam diri individu yang menggabungkan rasa 

keharmonisan. Kebahagiaan pada remaja dapat diwujudkan dengan 

membangun ikatan yang lebih erat dengan orang-orang di 

sekitarnya, termasuk teman, saudara, dan lingkungannya melalui 

komitmen yang dijalani. Selain itu, penting untuk memiliki 

pengertian yang baik dalam mengekspresikan emosi dan rasionalitas 

(Sandjojo, 2017).  

Menurut Grimaldy et al., (2017) Kebahagiaan adalah eval-

uasi pribadi yang dilakukan oleh individu terhadap dirinya sendiri, 

dipengaruhi oleh berbagai emosi yang dirasakannya, terutama emo-

si positif. Individu tersebut merasa puas dengan pengalaman 

emosinya. Menurut Nusantara, Zhindia Pergista, Minarni (2023) 

mencapai kebahagiaan dengan harapan dan aspirasi utama setiap 

individu dari berbagai latar belakang, usia, tempat tinggal, status 

sosial, dan agama kebahagiaan menjadi elemen krusial dalam ke-

hidupan setiap individu, mempengaruhi interaksi mereka dengan 

lingkungan sekitar individu yang merasakan kebahagiaan cender-

ung melibatkan diri dalam kegiatan sosial, memiliki banyak teman 

sehari-hari, dan menjalin hubungan erat dengan teman dekat. 

Pendapat menurut Alvionita (2022) Kebahagiaan 

melibatkan pengalaman sukacita, kesejahteraan, dan kepuasan yang 

terkait dengan persepsi bahwa hidup memiliki kualitas yang baik 

dan bermakna. Kebahagiaan hasil dari emosi positif yang dimiliki 

oleh semua individu, tidak tergantung pada jenis kelamin laki-laki 

ataupun perempuan untuk mencapai tujuan kebahagiaan. 
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Kebahagiaan memiliki kaitan dengan rasa puas yang 

didapat setelah memenuhi kebutuhan dalam hidup, serta bagaimana 

cara menanggapi suatu peristiwa secara positif dan negatif untuk 

mencapai kesenangan (Julianto et al., 2020). 

 2. Aspek- Aspek Kebahagiaan  

Menurut Seligman (2005) menyatakan bahwa aspek-aspek 

dari kebahagiaan yaitu: 

a. Menjalin hubungan positif dengan orang lain 

Hubungan yang baik dengan orang lain dapat dicapai 

dengan mengenali mereka lebih baik lagi, mengembangkan 

hubungan yang baik dengan orang lain akan membantu dalam 

mencapai tujuan, menjalin hubungan yang baik saling menjaga 

perasaan satu sama lain. 

b. Keterlibatan penuh 

Aktivitas yang menghasilkan uang dapat membuat 

individu bahagia, keterlibatan penuh dengan pekerjaan yang 

ditekuni, menghabiskan waktu bersama keluarga, rasa peduli 

secara penuh dengan melibatkan fisik, hati dan pikiran. 

c. Hidup yang bermakna 

Menemukan makna di setiap aktivitas yang dilakukan, 

menikmati pekerjaan dengan sepenuh hati akan jauh lebih 

membahagiakan, mengagumi ciptaan tuhan akan lebih 

bermakna. 

d. Optimisme yang realistis 

Individu yang optimis dalam masa depan akan lebih 

berbahagia, tidak mudah cemas dalam menjalani hidup yang 

penuh harapan, sikap optimis yang nyata disesuaikan dengan 

kondisi dan kemampuan yang ada pada individu. 
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e. Resiliensi 

Kemampuan untuk bangkit dari keadaan yang buruk, 

kunci dari kebahagiaan dapat bangkit dari peristiwa pahit dan 

menjadikan sebuah pelajaran dalam hidup, dikarenakan 

kebahagiaan tidak bergantung dari banyaknya kejadian yang 

menggembirakan. 

3. Faktor- Faktor Kebahagiaan  

Menurut Seligman (2005) terdapat faktor dari kebahagiaan 

yaitu, faktor internal dan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

kebahagiaan  

a. Faktor eksternal  

1) Kehidupan sosial 

Individu yang dikatakan bahagia menjalani 

hubungan sosial yang memuaskan, sedikit menghabiskan 

waktu sendirian dan lebih banyak menghabiskan waktu 

dengan bersosialisasi. 

2) Kesehatan 

Kemampuan beradaptasi dari penderitaan, individu 

dapat menilai kesehatannya secara positif ketika sedang 

sakit, seligman menyatakan bahwa individu yang 

mempunyai lima masalah kesehatan, kebahagiaan mereka 

berkurang seiring waktu. 

3) Usia 

Seligman menyatakan hal yang berbeda saat 

individu menua ialah kapasitas emosi saat perasaan 

mencapai puncak dunia dan terpuruk dalam keputusasaan 

yang akan berkurang dengan bertambahnya umur dan 

pengalaman. 
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4) Pernikahan 

Individu akan lebih bahagia memiliki ikatan dalam 

hubungan pernikahan, pernikahan memberikan banyak 

keuntungan yang membahagiakan, membangun keluarga 

dan menjalankan peran sebagai orang tua.  

5) Agama 

Orang yang lebih mendekatkan diri dengan 

tuhannya dan merasa puas dengan hidup akan lebih 

bahagia, orang yang dekat dengan agama dan bergabung 

dalam komunitas beragama akan memberikan dukungan 

sosial bagi individu tersebut. 

6) Jenis kelamin 

Jenis kelamin mempunyai kaitan yang tidak 

konsisten dengan kebahagiaan, wanita memiliki kehidupan 

emosional yang sulit dari pria, tingkat emosi wanita dan pria 

berbeda, wanita lebih bahagia dan lebih sedih dari pada pria. 

7) Pendidikan 

Pendidikan akan meningkatkan kebahagiaan individu 

yang berpenghasilan rendah, disebabkan pendidikan dapat 

meningkatkan pendapatan individu. 

b. Faktor internal  

  1) Bersyukur  

Bersyukur terhadap apa yang dimiliki dan dilalui 

dalam hidup akan menambah kebahagiaan pada individu. 

Individu yang bersyukur akan lebih merasa puas dan 

bahagia terhadap hidup yang dilaluinya. Dengan bersyukur, 

individu tidak akan membanding-bandingkan hidupnya 

dengan orang lain sehingga individu tersebut akan merasa 

lebih bahagia. 

2) Memaafkan  
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Memaafkan merupakan salah satu cara yang dapat 

dilakukan untuk menata ulang pandangan individu 

mengenai hal ini dapat mengubah kepahitan menjadi 

kenangan yang netral dan positif sehingga kepuasan hidup 

akan lebih mudah didapatkan. 

3) Emosi  

Emosi yang mencakup kemampuan untuk 

mengelola emosi dengan baik, mengenali dan memahami 

perasaan beberapa unsur seperti optimisme, harapan, 

keyakinan, dan kepercayaan dari seseorang memberikan 

kemampuan yang lebih baik dalam menghadapi depresi. 

4. Kebahagiaan Dalam Pandangan Islam  

Kebahagiaan adalah keadaan batin yang menunjukkan 

perasaan tenang, damai, puas, dan merelakan diri dengan takdir 

Allah SWT, menurut Imam al-Ghazali, kebahagiaan dapat dibagi 

menjadi dua tingkat, yaitu kepuasan dan kebahagiaan tertinggi 

(sa'adah), kepuasan adalah perasaan yang timbul ketika seseorang 

mencapai atau mengetahui kebenaran suatu hal, sedangkan 

(sa'adah) adalah menyadari keberadaan Allah SWT dengan 

keyakinan yang tegas dan tanpa keraguan sedikit pun, menurut 

pandangan Imam al-Ghazali, untuk mencapai kebahagiaan di 

akhirat, diperlukan keseimbangan antara memenuhi kebutuhan 

material dan spiritual, alat-alat yang digunakan untuk mencapai 

kebahagiaan dapat dianggap sebagai bentuk (sa'adah), perilaku 

yang dicintai Allah adalah perilaku yang mendekatkan diri pada 

kebahagiaan di akhirat (Sarmadi, 2018). 

Imam al-Ghazali berpendapat bahwa kebahagiaan yang 

sejati hanya bisa diperoleh di akhirat, Oleh karena itu, Allah 

memberikan anugerah dan kenikmatan baik di dunia maupun di 

akhirat yang harus disyukuri, Kenikmatan dunia dapat digunakan 

sebagai sarana untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di 

akhirat, kebahagiaan semacam itu disebut sebagai kenikmatan 

dunia yang sedikit atau bahagia yang hanya bersifat sementara, 

dan bukan sebagai kenikmatan sejati yang abadi (Sarmadi, 2018). 
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Hadist berikut mengenai kebahagiaan dalam Islam : 

 

Artinya : ‗‘Rasulullah telah bersabda bahwa tidak ada 

kebahagiaan hidup yang sejati kecuali di akhirat, dan oleh karena 

itu, kita harus memohon ampun untuk sahabat Anshar dan 

Muhajirin”. Bukhari dalam Kitab ke-63, yaitu Kitab Keutamaan 

Kaum Anshar pada bab ke-9 yang membahas mengenai doa Nabi 

untuk kemaslahatan Muhajirin dan Anshar (Baqi, 2017). 

Dapat disimpulkan bahwa kebahagiaan sejati terletak di 

akhirat. Oleh karena itu, dalam menjalani hidup ini, kita 

dianjurkan untuk memohon ampun bagi sahabat Anshar dan 

Muhajirin, serta seluruh umat Islam selain itu pentingnya doa 

untuk kebaikan dan keselamatan bagi umat Islam. 

Allah berfirman dalam Q.S Ar-Rad:29  

                                                                                

Artinya : ―Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, 

bagi mereka kebahagiaan dan tempat kembali yang baik‖ 

 Shihab (2002) menjelaskan tafsir ayat di atas bahwa 

kebahagiaan sejati dapat ditemukan dalam iman dan amal 

perbuatan yang baik, kebahagiaan yang dimaksud bukan hanya 

kebahagiaan dunia semata, tetapi juga kebahagiaan spiritual dan 

kepuasan batin yang berasal dari ketaatan kepada prinsip-prinsip 

agama. Dengan kata lain, pernyataan ayat dan tafsir diatas 

menyampaikan pesan bahwa kesejahteraan sejati dan kebahagiaan 

yang abadi dapat dicapai dengan memadukan iman yang kuat 

dengan amal perbuatan yang baik, pahala yang dijanjikan oleh 
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Allah kepada orang-orang yang beriman dan beramal shalih 

mencakup kebahagiaan di dunia dan kehidupan akhirat yang 

penuh berkah. 

B. Kualitas Persahabatan 

1. Pengertian Kualitas Persahabatan  

 Asher, R & Parker, J,(1993) mengatakan bahwa kualitas 

persahabatan merupakan suatu tingkatan pertemanan, dukungan, 

dan konflik di dalam suatu hubungan persahabatan, sedangkan 

menurut Berndt (2002) mengatakan bahwa kualitas persahabatan 

adalah suatu tingkat tertinggi di dalam pertemanan yang bisa 

diambil secara bersamaan dengan dimensi baik dan buruknya, 

ciri-ciri persahabatan yang positif dan negatif kualitas 

persahabatan, Ciri-ciri dari positif yang dimaksud yaitu 

pembukaan diri (self disclosure), keakraban (intimacy), 

dukungan dalam harga diri (self esteem aupport), kesetiaan. 

Baron, R & Byrne (2005) berpendapat bahwa persahabatan 

merupakan suatu hubungan dua individu dengan berinteraksi 

dalam beragam kondisi, tidak mengajak seseorang di dalam 

hubungan persahabatan, serta memberi dukungan emosi. 

Santrock et al., (2007) menyatakan bahwa semakin banyak 

kualitas persahabatan antara remaja maka akan memberikan 

dampak kepada remaja untuk dituntut agar mempelajari sejumlah 

keahlian untuk hubungan dekat termasuk bagaimana caranya 

untuk membuka diri sendiri dengan tepat, mampu memberikan 

dukungan secara emosi kepada teman dan menangani tidak 

setujuan agar tidak merusak kedekatan sebuah persahabatan. 

Kualitas persahabatan merupakan ikatan yang memiliki 

kegembiraan, komitmen, sikap saling dorong, kebersamaan, 

kepedulian, hubungan persahabatan dengan teman seumur 

diketahui memiliki peran dalam masa pembentukan jati diri pada 

remaja, yang paling diutamakan dalam memberikan dorongan 

dalam upaya menciptakan kebersamaan remaja yang merasakan 

kebahagiaan cenderung akan dapat menjalani hari-hari dengan 
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lebih berarti dan akan terhindar dari berbagai rasa kecurigaan dan 

negatif dalam hidup (Lestari & Palasari, 2021). 

Dalam menjalin persahabatan akan dapat dikatakan memiliki 

kualitas bila setiap anggota memiliki peran aktif dalam menjalin 

hubungan (Berndt, 2002). kualitas persahabatan dalam setiap 

individu memiliki makna yang berbeda berdasarkan pada 

lingkungan dan perkembangan sosial, pada tahap akhir dari 

persahabatan ialah sikap saling bahu-membahu dan komitmen 

yang dijalankan dengan kepercayaan satu sama lain, baumgartner 

(Abdillah et al., 2020). 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kualitas 

persahabatan adalah suatu tipe hubungan yang melibatkan 

kebahagiaan, pengorbanan, kepedulian erat, spontanitas serta 

membutuhkan adanya rasa empati. Kualitas persahabatan juga 

yang memungkinkan kita mencapai kebutuhan sosial dan 

emosional, di dalam kualitas persahabatan remaja dituntut untuk 

mampu menyelesaikan konflik yang terjadi di dalam sebuah 

kelompok pertemanan. 

2. Aspek-aspek Kualitas Persahabatan  

Menurut Asher, R & Parker, J, (1993) mengungkapkan 

bahwa dalam kualitas persahabatan terdapat beberapa aspek, yakni  

a. Pengakuan dan pengertian (Validation and caring). 

Hubungan persahabatan dilihat dari rasa peduli, saling 

dukung, kejujuran dan mengerti satu sama lain.  

b. Konflik dan pengkhianatan (conflict and betrayal). 

Hubungan persahabatan dilihat dari adanya konflik, rasa 

kecewa, tidak saling percaya, dan kurangnya kekompakan 

satu sama lain. 

c. Berteman dan berekreasi (companionship and recreation). 

Merupakan hubungan persahabatan yang dilihat dari 

menghabiskan waktu bersama dengan mencari kebahagiaan. 

d. Pertolongan dan bimbingan (help and guidance). 
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Merupakan hubungan persahabatan yang dilihat dari sikap 

saling tolong menolong dalam masalah dan tidak ragu 

memberikan arah jalan keluar dari masalah yang dihadapi. 

e. Pertukaran keakraban (Intimate exchange). 

merupakan hubungan persahabatan yang dilihat dari sikap 

saling percaya mengenai perasaan satu dengan yang lain, 

saling memberikan informasi pribadi dan kejujuran. 

f. Pemecahan masalah (Conflict revolution). 

merupakan hubungan persahabatan yang dilihat dari 

permasalahan yang dihadapi, mempercayai dan 

menyelesaikan dengan cara bersama-sama. 

  Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kualitas 

persahabatan dapat di bagi menjadi enam aspek menurut Asher, R & 

Parker, J, (1993) yaitu : pengakuan dan pengertian (Validation and 

caring), konflik dan pengkhianatan (Conflict and betrayal), berteman 

dan berekreasi (Companionship and recreation), pertolongan dan 

bimbingan (Help and guidance), pertukaran keakraban (Intimate 

exchange), dan pemecahan masalah (Conflict revolution).  

C. Kematangan Emosi 

1. Pengertian Kematangan Emosi  

  Menurut Chaplin (2002) Menyatakan bahwa kematangan emosi 

merujuk pada kondisi atau keadaan di mana seseorang telah 

mencapai tingkat kedewasaan dalam pengembangan aspek 

emosionalnya. kematangan emosi juga meliputi kemampuan 

seseorang untuk merasakan kesedihan dan kemarahan dalam 

menghadapi situasi yang sulit atau saat tidak dapat bekerja dengan 

baik. Pendapat lain yang disampaikan Edy Lukman (2008) juga 

mempertegas bahwa kematangan emosi dapat mempengaruhi cara 

seseorang memaknai kebahagiaan.  

 Menurut Hurlock (2003) menjelaskan kematangan emosi adalah 

individu yang mampu mengontrol emosi agar tidak meleddakan 

emosinya di hadapan orang lain. Sedangkan menurut Dutta et al., 

(2015) bahwa Individu yang memiliki kematangan emosi akan 

merasa puas dengan hal-hal yang dimilikinya dan dapat menerima 
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kenyataan dengan baik, serta tidak merasa perlu untuk mengeluh 

tentang hal-hal kecil. Dalam kehidupan dewasa, seseorang 

diharapkan menunjukkan sikap yang matang secara emosional dan 

tidak lagi mengadopsi pola perilaku kekanak-kanakan. Sebaliknya, 

individu dewasa diharapkan mampu menyelesaikan masalah dengan 

cara yang dewasa, tanpa merugikan diri sendiri atau lingkungan 

sekitarnya. 

Berdasarkan pemapar tersebut peneliti membuat kesimpulan bah-

wa kematangan emosi mencakup pengendalian emosi, kemampuan 

merasakan dan mengelola emosi dalam berbagai situasi, serta 

memengaruhi cara seseorang memandang kebahagiaan. Dalam 

kehidupan dewasa kematangan emosi diartikan sebagai kemampuan 

menunjukkan sikap yang matang secara emosional menghindari 

perilaku kekanak-kanakan, dan mampu menyelesaikan masalah 

dengan cara yang dewasa tanpa merugikan diri sendiri atau 

lingkungan sekitarnya. 

2. Aspek- Aspek Kematangan Emosi  

Hurlock (2003) menyatakan tiga aspek dari kematangan 

emosi sebagai berikut: 

a. Kontrol emosi 

Seseorang yang matang secara emosional tidak 

mengekspresikan perasaannya di depan orang lain dengan 

cara yang tidak sesuai. Mereka memiliki kemampuan untuk 

menahan diri dan menunggu momen yang tepat serta tempat 

yang sesuai untuk menyampaikan emosinya dengan cara 

yang dapat diterima secara sosial. Orang yang memiliki 

kedewasaan emosional dapat mengendalikan ekspresi emosi 

mereka yang mungkin tidak diterima oleh masyarakat. 

b. Pemahaman diri 

Mempunyai stabilitas reaksi emosional yang tidak 

fluktuatif, tidak berganti-ganti antara satu emosi atau suasana 

hati dengan yang lain. Orang tersebut memiliki kemampuan 

untuk memahami emosinya sendiri, menyadari perasaan 

yang sedang dialaminya, dan mengetahui akar penyebab dari 

emosi yang tengah dirasakannya. 
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c. Berpikir kritis 

Mampu menilai situasi secara kritis terlebih dahulu 

sebelum bereaksi secara emosional kemudian memutuskan 

bagaimana cara bereaksi terhadap situasi tersebut, dan 

individu juga tidak lagi bereaksi tanpa berpikir sebelumnya 

seperti anak-anak atau individu yang tidak matang. 

D. Hubungan antara kualitas persahabatan dan kematangan 

emosi dengan kebahagiaan 

Remaja yang tidak bahagia adalah kondisi di mana sejumlah 

remaja mengalami perasaan yang tidak bahagia atau kesedihan yang 

berkepanjangan, yang dapat mempengaruhi kesehatan mental dan 

kesejahteraan mereka secara umum, tingkat kebahagiaan remaja 

dapat dipengaruhi dari tekanan dari teman sebaya, tekanan dari 

keluarga atau lingkungan sekitar, kesulitan dalam menyesuaikan diri 

dengan perubahan sosial atau lingkungan, dan tuntutan lainnya. Jika 

tidak ditangani dengan baik, kondisi ini dapat memicu berbagai 

masalah kesehatan mental, seperti depresi, kecemasan, dan gangguan 

makan. Oleh karena itu, penting untuk membantu remaja untuk 

memahami perasaan mereka, mengembangkan keterampilan 

emosional yang sehat, dan mencari dukungan dari keluarga, teman 

atau profesional kesehatan mental jika dibutuhkan.  

Seligman (2005) menjelaskan kebahagiaan merupakan 

konsep yang mengacu pada emosi positif yang dirasakan individu 

serta aktivitas positif yang tidak mempunyai komponen perasaan 

sama sekali, seligman menyatakan kebahagiaan memiliki faktor 

dukungan sosial dan emosi positif yang dapat memberikan individu 

kebahagiaan autentik (sejati), yaitu individu yang telah dapat 

mengidentifikasi dan mengolah atau melatih kekuatan dasar yang 

terdiri atas kekuatan dan keutamaan yang dimilikinya dan 

menggunakannya pada kehidupan. Pendapat lain seperti Carr (2004) 

mendefinisikan kebahagiaan sebagai kondisi psikologis yang positif, 

yang ditandai oleh tingginya kepuasan terhadap masa lalu, tingginya 

tingkat emosi positif, dan rendahnya tingkat emosi negatif. Jadi, 

kebahagiaan adalah istilah umum yang menunjukkan kenikmatan 
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atau kepuasan yang menyenangkan dalam kesejahteraan, keamanan, 

atau pemenuhan keinginan. Kebahagiaan adalah pencapaian cita-cita 

dan keberhasilan atas apa yang diinginkan dan kebahagiaan juga 

merupakan tujuan utama dalam kehidupan manusia. 

Kebahagiaan merupakan konsep yang mengacu pada emosi 

positif yang dirasakan remaja serta aktivitas positif seperti kehidupan 

sosial yang mempunyai komponen perasaan. Kebahagiaan ketika 

berhasil menjalankan tugas dan kewajiban yang baik serta benar 

maupun keberhasilan dalam menghindari penderitaan. 

Pemenuhannya bersifat negatif yang sebenarnya bukan kebahagiaan, 

maka dibalik pemenuhan itu masih terdapat keganjilan yang tidak 

bisa diterima oleh kata hatinya. 

Kualitas persahabatan sendiri merupakan bagian dari 

kehidupan sosial tingkat hubungan persahabatan yang meliputi 

dimensi positif dan dimensi negatif. Kualitas persahabatan yang 

positif memiliki prediktor negatif yaitu resolusi konflik dan perilaku 

yang kurang matang (Lansford et al., 2018). Sedangkan pendapat lain 

menjelaskan Kualitas persahabatan ditandai dengan tingginya 

frekuensi interaksi positif dan rendahnya frekuensi interaksi negatif 

yang terjadi antara dua orang atau lebih yang mana remaja 

mempunyai hubungan yang sangat dekat, saling bertukar pikiran, 

saling peduli, memiliki minat yang sama, saling menolong, saling 

melengkapi dan saling menyayangi (Nursyahrurahmah, 2018).  

Kematangan emosi adalah ketika individu pertama-tama 

mengevaluasi situasi sebelum menunjukkan respons emosional, tidak 

lagi bertindak secara impulsif tanpa pemikiran sebelumnya, yang 

seringkali terlihat sebagai perilaku yang tidak matang (Hurlock, 

2003). Pernyataan di atas memiliki kesesuaian dengan kematangan 

emosi menurut Ulfah (2016) bahwa kematangan emosi sebagai 

kondisi atau keadaan dalam mencapai tingkat kedewasaan dalam 

perkembangan emosional seseorang.  

Penting bagi setiap individu untuk memperhatikan dan 

memperkuat kualitas persahabatan dalam kehidupannya guna 

mencapai kebahagiaan, Penelitian sebelumnya tentang kualitas 
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persahabatan dan kebahagiaan yang dilakukan oleh 

Nursyahrurahmah (2018) menunjukkan kualitas persahabatan 

memiliki hubungan yang tinggi dengan kebahagiaan. Oleh sebab itu, 

Kualitas persahabatan memiliki pengaruh yang besar terhadap 

kebahagiaan seseorang, terutama pada remaja Selaras dengan 

Penelitian yang dilakukan oleh Sandjojo (2017) menyebutkan ada 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kebahagiaan hubungan 

sosial bertemu dengan sahabat, termasuk berbincang-bincang dan 

melakukan aktivitas bersama, seperti pergi jalan-jalan. Di sisi lain, 

dalam pertemuan dengan sahabat antara lain terlibat dalam konflik 

dan dikhianati oleh sahabat membuat menurunnya rasa kebahagiaan.  

Selain itu terdapat penelitian yang dilakukan Lestari & 

Palasari (2021) yang menunjukkan kualitas persahabatan berkaitan 

dengan pengaruhnya terhadap kebahagiaan, tingkat konflik dan 

pengkhianatan yang rendah dapat menghindarkan dari perbedaan 

argumen, perselisihan, rasa kesal, serta ketidakpercayaan satu sama 

lain. Oleh karena itu, semakin rendah tingkat konflik dan 

pengkhianatan dalam persahabatan, semakin tinggi tingkat 

kebahagiaan yang dirasakan.  

Kematangan emosi yang baik pada remaja dapat membantu 

mereka menghadapi berbagai masalah yang muncul dan 

mengendalikan emosi negatif yang mungkin muncul dalam diri 

mereka. Penelitian mengenai kematangan emosi dan kebahagiaan 

yang dilakukan oleh Ulfah (2016) menyatakan kematangan emosi 

yang baik dapat meningkatkan kebahagiaan, namun hal tersebut tidak 

menjamin tidak adanya dampak negatif. Terlebih lagi bagi mereka 

yang belum memiliki kematangan emosi yang baik, perpisahan dapat 

memberikan dampak yang negatif. Temuan serupa sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Tarigan (2018) menunjukkan adanya 

hubungan yang positif antara kematangan emosi dengan kebahagiaan 

di saat individu mampu mengontrol emosi dan mengambil keputusan. 

Sedangkan penelitian lain yang dilakukan Mahfiroh (2020) 

menyatakan bahwa individu yang memiliki kematangan emosi yang 

tinggi dapat memiliki tingkat kebahagiaan yang baik dibandingkan 
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individu yang tidak dapat mengontrol emosi, rasa tanggung jawab 

yang tinggi membuat individu dengan mudah mengontrol emosi dan 

penerimaan diri dengan orang lain dapat membuat individu memiliki 

tingkat kebahagiaan yang tinggi.  

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

variabel bebas kualitas persahabatan dan kematangan emosi memiliki 

hubungan dengan kebahagiaan, hal tersebut dapat dilihat dari saling 

keterkaitannya dengan hubungan antar variabel, di mana masing-

masing variabel bebas mendukung variabel terikat.  

E. Kerangka Berpikir 

Seiring berjalannya waktu, individu akan memasuki masa 

remaja, individu lebih sering menghabiskan waktunya dengan 

kehidupan sosial, berkumpul dengan teman sebaya, ataupun bersama 

keluarganya. Karena kehidupan remaja merupakan bagian dari proses 

kehidupan yang dirasakan setiap individu, kebahagiaan remaja 

menjadi pusat penelitian ini. 

Kebahagiaan merupakan sebuah perasaan rasa ikhlas, 

bersyukur, dan kepuasan hidup, dan individu yang bahagia 

merupakan seseorang yang mampu menikmati kehidupan sosialnya, 

emosi yang positif, selalu terlihat merasa puas, dan tidak merasakan 

kecemasan yang dapat menimbulkan depresi. Kebahagiaan sangat 

penting sebab memiliki manfaat di segala aspek kehidupan sosial, 

disaat memiliki perasaan bahagia individu akan menunjukan motivasi 

yang besar dalam hidup serta merasa puas dan tidak merasa memiliki 

beban disaat melakukan aktifitas dilingkungan. Dari uraian di atas 

dapat disimpulkan bahwa secara bersamaan hubungan kualitas 

persahabatan dan kematangan emosi mempengaruhi kebahagiaan 

remaja.  

Berdasarkan tinjauan teori terdahulu dan landasan teori serta 

permasalahan yang telah dikemukakan, sehingga dasar untuk 

merumuskan hipotesis, berikut ini digambarkan model kerangka 

pemikiran hubungan antara variabel penelitian dan landasan teori 

serta hasil penelitian terdahulu, penelitian ini hendak mencari 

hubungan antara variabel independent (bebas) dengan variabel 
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dependent (terikat), di mana yang menjadi variabel independent 

(bebas) adalah kualitas persahabatan X1 dan kematangan emosi X2 

yang menjadi variabel dependent (terikat) ialah kebahagiaan. 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam 

suatu bagan yang disajikan pada Gambar 1 berikut ini :  

 

Gambar. 1 Kerangka Berpikir 

 

F. Hipotesis 

 

 Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara dari 

pernyataan penelitian, hipotesis dalam penelitian ini ialah sebagai 

berikut : 

a. Ada hubungan antara kualitas persahabatan dan kematangan 

emosi dengan kebahagiaan remaja. 

b. Ada hubungan antara kualitas persahabatan dengan 

kebahagiaan remaja. 

c. Ada hubungan antara kematangan emosi dengan kebahagiaan 

remaja. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah dilakukan penelitian dapat disimpulkan seperti 

berikut :  

 

1. Terdapat hubungan positif signifikan antara kualitas 

persahabatan dan kematangan emosi dengan kebahagiaan 

pada siswa dan siswi MAN 1 Lampung Tengah. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi sebesar (Rx1-y) = 

0,468 dan nilai F sebesar 21.118 dengan tingkat 

signifikansi <0,001, nilai 0,219 yang dinyatakan dengan 

persen sebesar 21,9% dan sisanya sebanyak 78,1% 

disebabkan faktor lain yang mempengaruhi kebahagiaan 

remaja. 

2. Terdapat hubungan yang positif signifikan antara kualitas 

persahabatan dan kematangan emosi dengan kebahagiaan 

pada remaja kelas XI siswa-siswi Man 1 Lampung Tengah. 

Diperoleh nilai koefisien korelasi (Rx1-y) 0.450 dengan 

taraf signifikan p< 0,001, hal ini menyatakan jika hipotesis 

kedua dalam penelitian ini diterima dan terdapat hubungan 

signifikan positif, antara kualitas persahabatan dan 

kebahagiaan remaja, kualitas persahabatan memberikan 

sumbangan lebih besar 17,1% terhadap kebahagiaan. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara kematangan 

emosi dengan kebahagiaan siswa-siswi kelas XI MAN 1 

Lampung Tengah diperoleh nilai koefisien korelasi (Rx1-y) 

0,333 dengan taraf signifikan p<0.001, hal ini menjelaskan 

jika hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima dan 

terdapat hubungan yang signifikan positif sumbangan 

antara kematangan emosi dengan kebahagiaan remaja. 

Kematangan emosi memberikan sumbangan efektif 5% 

terhadap kebahagiaan remaja. 
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B. Rekomendasi 

1. Bagi orang tua  

Bagi orang tua disarankan untuk meningkatkan komu-

nikasi terbuka dengan remaja, agar orang tua terlibat secara 

langsung dengan kegiatan remaja, baik itu kegiatan sekolah, 

olahraga, atau kegiatan ekstrakurikuler. Ini dapat memperkuat 

hubungan dan meningkatkan kebahagiaan. 

2. Bagi sekolah  

Bagi sekolah disarankan sekolah untuk memantau dan 

mendukung proses transisi remaja, seperti peralihan dari tingkat 

sekolah atau menghadapi ujian penting hal ini dapat mening-

katkan kebahagiaan pada remaja saat sekolah memberikan 

dukungan. 

3. Bagi teman  

Bagi pertemanan disarankan dapat berfungsi sebagai 

pelindung, untuk saling mendengarkan satu sama lain dan dapat 

menjalin hubungan yang baik. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat untuk 

mempertimbangkan penambahan faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi perilaku kebahagiaan. Sampel penelitian dapat 

diperluas untuk mencakup kelompok yang lebih luas, sehingga 

dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi kebahagiaan. Penelitian ini 

hanya melibatkan siswa-siswi kelas XI MAN 1 Lampung 

Tengah. Dalam penelitian selanjutnya, peneliti dapat 

mengeksplorasi fenomena lain yang mungkin sedang terjadi dan 

relevan dengan masalah kebahagiaan. 
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